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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu kehidupan, manusia tidak akan pernah lepas dari kegiatan 

berbahasa. Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi antarmanusia. 

Bahasa sebagai alat komunikasi ini dalam rangka memenuhi sifat manusia 

sebagai makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan sesama manusia. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia di 

tuntut untuk mempunyai kemampuan berbahasa yang baik.   

Keterampilan  berbahasa  terdiri  dari  empat  aspek,  yaitu  menyimak  

atau  mendengarkan, berbicara,  membaca,  dan  menulis.  Siswa  harus  

menguasai  keempat  aspek  tersebut  agar terampil berbahasa. Dengan 

demikian, pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya 

menekankan pada teori saja, tetapi siswa dituntut untuk mampu menggunakan 

bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi. 

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yaitu berbicara, berbicara adalah 

kemampuan untuk mengucapkan bunyi Bahasa untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan, perasaan, atau pengalamannya secara lisan. Berbicara dan 

menyimak merupakan kegiatan berbahasa lisan yang saling  berkaitan dengan 

lambang bunyi bahasa. Bila akan menyampaikan gagasan secara lisan, 

informasi disampaikan melalui suara atau bunyi bahasa, sedangkan bila 
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menyimak gagasan atau informasi, melalui ucapan atau suara juga sebagai 

medianya.  

Berbicara menggunakan Bahasa Inggris adalah hal yang sangat sulit bagi 

anak SD/MI terutama pada kelas dasar. Bagi sebagian orang dewasa, 

berbicara menggunakan Bahasa Inggris bukanlah hal yang mudah. Siswa 

tingkat SD/MI sering kali mengalami kebingungan dan kejenuhan saat 

mempelajari Bahasa Inggris.  Kebingungan yang sering muncul adalah ketika 

siswa dihadapkan  untuk menghafal kosa kata dan conversation yang dirasa 

sangat sulit untuk diucapkan.1 

Kejenuhan yang sering muncul adalah pada saat siswa telah lama 

menghabiskan waktu untuk mencari dan mengartikan kosa kata, namun 

akhirnya mereka belum dapat menyelesaikannya hingga waktu pelajaran usai. 

Kendala-kendala inilah yang mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa 

dalam berbicara menggunakan Bahasa Inggris.  

Sering kali dalam pelaksanaan di lapangan, materi berbicara menggunakan 

Bahasa Inggris hanya dilalui secara sederhana oleh guru tanpa 

memperhatikan motivasi siswa pada materi tersebut. Materi berbicara 

menggunakan Bahasa Inggris sering kali dilaksanakan oleh guru Bahasa 

Indonesia dengan metode pemberian tugas praktek menyuruh siswa membaca 

percakapan di depan kelas dan penilaian.2 Tidak adanya strategi atau metode 

                                                           
1 Tarigan Guntur. 1981, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung : Angkasa). 
34 
2 Harun, Mochammad dkk. 2007. “Pembelajaran Bahasa Indonesia”. (Aceh: Universitas Syiah 
Kuala Banda Aceh.),.133 
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maupun media yang menarik dalam  pembelajaran percakapan, membuat 

materi tidak berkesan di hati siswa sehingga membuat mereka bingung dan 

takut saat dihadapkan kembali pada praktek berbicara menggunakan Bahasa 

Inggris. 

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 

pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan 

suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, 

memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, 

kreatif, dan inofatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

kemampuannya. Dalam mengajarkan Bahasa inggris terutama dalam hal 

berbicara sangat diperlukan suatu media maupun strategi yang efektif untuk 

mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi sehingga semua 

siswa dapat menerima materi tersebut dengan baik dan menyenangkan. 

Dalam suatu wawancara dengan guru dan penelitian di MINU WEDORO 

WARU Sidoarjo pada saat mengadakan program PPL II (Praktek Pengalaman 

Lapangan) di kelas 2 A tepatnya yang sedang mengikuti pelajaran bahasa 

inggris yang dalam prosesnya siswa jarang sekali melakukan conversation 

atau percakapan terhadap teman atau  pengajarnya. Bahkan kesempatan 

berbicara mereka sangat sedikit. Nilai ketepatan siswa dalam melafalkan kata 

dalam bahasa inggris jauh dari kata tepat.3  

                                                           
3 Hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran bahasa inggris yang di lakukan oleh bu  
masrufah di MINU Wedoro waru Sidoarjo pada hari kamis tanggal 10 september 2015 jam  
10.00 WIB. 



4 
 

Peneliti  memilih  MINU WEDORO  tersebut  karena  madrasah  belum 

menggunakan  media-media  pembelajaran  yang  menarik  minat  siswa  aktif 

dalam  pembelajaran.  Selain itu guru-guru  masih  belum  semua  memahami  

strategi pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  kreativitas  dan  prestasi  

belajar  yang lebih  baik. Didalam kelas 2 A terdapat 27 siswa , hampir 75% 

dalam memahami bahasa Inggris khususnya dalam hal berbicara sangatlah 

kurang. Dari 27 siswa hanya ada 11 siswa yang tuntas. 

 Jadi  di  MINU WEDORO WARU Sidoarjo sangat  perlu  diterapkannya  

suatu media yang menarik dan efektif guna meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam bahasa Inggris, dalam hal ini peneliti akan menerapkan 

suatu media yang baru yakni dengan media ABACA Flashcard. ABACA 

Flashcard ini sangat berbeda dengan Flashcard-flashcard yang lain karena 

dalam ABACA Flashcard ini dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

menarik, petualangan yang seru, dan yang paling menarik ada reward yang di 

peroleh siswa jika ia berhasil menjawab pertanyaan dari guru. Disamping ia 

belajar Berbicara Bahasa Inggris dia juga bisa bermain dengan memanen 

beberapa koin/ reward yang ia dapatkan yang nantinya dapat ditukar dengan 

hadiah menarik sehingga dalam pembelajaran bahasa inggris tersebut, siswa 

tidak terkesan berada dalam suatu pembelajaran yang serius namun layak 

halnya seperti bermain. 

Melalui  media ABACA Flashcard ini maka  siswa  akan  lebih  aktif  

karena  di  tambah  dengan  gambar-gambar yang menarik dalam 
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pembelajaran bahasa Inggris siswa akan lebih kreatif dan berprestasi dalam 

hal peningkatan berbicara bahasa Inggris. 

Atas dasar latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut: ” 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Siswa Kelas IIA  

Dengan Media ABACA Flashcard Di MINU Wedoro Waru-Sidoarjo” 

Peneliti mempertimbangkan penggunaan media ABACA flashcard ini dari 

penelitian-penelitian terdahulu untuk mengetahui keefektifan media ini. 

Pertama, penelitian dari Muhammad Ainur Rofiq, mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan program studi PGSD Universitas Jember dengan judul 

“Penggunaan media flash card untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV MI TPI Tambnakrejo Gurah 

Kediri” Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dengan cara bersiklus dan akan 

dilakukan dalam dua siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

flash card mengalami peningkatan mulai dari siklus I sampai siklus II. 

Peningkatan tersebut dari pra tindakan sebesar 60% menjadi 72% pada siklus 

I. Kemudian meningkat menjadi 88% pada siklus II. Untuk peninkatan 

keterampilan berbicara juga mengalami peningkatan. Rata-rata nilai siswa 

dari setiap kelompok pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II selalu 
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mengalami peningkatan walaupun sedikit. Pada pra tindakan, kelompok 

tinggi mempunyai rata-rata 66,25 menjadi 70,84 pada siklus I dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 81,25. Diketahui pula bahwa peningkatan 

keterampilan berbicara siswa pada siklus I belum mencapai peningkatan 

belajar secara klasikal yaitu 80%, Pada siklus II dilakukan perbaikan terhadap 

kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan siklus I.  

Pada siklus II terjadi peningkatan persentase keberhasilan klasikal. 

Persentase pada siklus I yaitu 67% menjadi 83% pada siklus II atau dapat 

dikatakan mengalami peningkatan sebesar 16%. Berdasarkan deskripsi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan menggunakan media flash card melalui aktivitas bernyanyi dan 

bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.4 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Empit Hotimah, mahasiswa 

Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan,Universitas Garut dengan judul 

“Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Pada Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas Ii Mi Ar-

Rochman Samarang Garut” . 

Metode penilitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan tahap-tahap :  perencanaan  (planning),  pelaksanaan  tindakan 

(acting),  pengamatan  (observing)  dan  refleksi  (reflecting).  Teknik  

                                                           
4 Muhammad Ainur Rofiq “Penggunaan media flash card untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV MI TPI Tambnakrejo Gurah Kediri” skripsi, (Jember: 
Universitas Jember, 2012) 
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pengumpulan data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah:  (1)  tes,  

(2)  wawancara,  (3) observasi.  

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah untuk pelaksanaan tindakan 

pertama pembelajaran  belum  mencapai  hasil  yang  maksimal,  hal  ini  

dapat  dilihat  masih adanya siswa yang kurang melibatkan diri dalam 

penggunaan media flashcard dan masih adanya siswa merasa bingung dengan 

apa yang diintruksikan guru sehingga nilai  rata-rata  yang  didapat  siswa  

pada  siklus  I  adalah  68,  dengan  ketuntasan belajar sekitar 72%. Dengan 

melihat Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan di MI 

Ar-Rochman yaitu 65, ada 13 0rang yang mencapai kriteria tuntas, artinya 

hanya 72% sedangkan menurut KTSP suatu pembelajaran dikatakan tuntas  

apabila  nilai  ketuntasan  yang  didapat  siswa  ≥  75%   dari  jumlah siswa. 

Adapun pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata yang 

didapat siswa pada siklus II adalah 84, dengan ketuntasan belajar sekitar 

100%.5 

Ketiga, penelitian dari Ika Widyasari, mahasiswa PGSD Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unisersitas Sebelas Maret Surakarta dengan 

judul “Penerapan Metode Permainan Melalui Media Flash Card Dalam 

Peningkatan Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SDN 

2 Kebasen” PTK  ini dilaksanakan di  kelas  IV SDN  2 Kebasen  yang  

beralamat  di  Jl.Lapangan Pompa Air Gambarsari Desa Kebasen  RT 2  RW  

                                                           
5 Empit Hotimah, “Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada 
Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas II MI Ar-Rochman Samarang Garut” skripsi, 
(garut, Universitas Garut, 2012). 
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2  Kecamatan  Kebasen  Kabupaten Banyumas, siswa-siswi  kelas  IV  SDN  

2  Kebasen  tahun ajaran  2012/2013  yang  berjumlah  27 siswa  yang  terdiri  

dari  15  siswa  laki-lakidan 12 siswa perempuan. 

Penelitian  ini  merupakan Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang 

dilaksanakan  dengan  tiga  siklus.  Masing-masing  siklus  terdiri  dari  3  

pertemuan. Jenis data dalam PTK ini ada dua, yaitu  data  kuantitatif  dan  

kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa pada  mata  

pelajaran  bahasa  Inggris.  Data kualitatif  berupa  informasi  mengenai 

pelaksanaan  pembelajaran  bahasa  Inggris dengan  menerapkan  metode  

permainan melalui  media  flash  card  yang dilaksanakan oleh guru dan 

siswa. teknik  pengumpulan data  digunakan  untuk  memperoleh  data yaitu  

teknik  observasi,  wawancara,  tes, dan  dokumentasi.  

Hasil penelitian ini nilai  rata-rata  kelas  dan ketuntasan belajar 

mengalami peningkatan pada  tiap  siklusnya.  Pada  siklus  I  nilai rata-rata  

siswa  mencapai  72,42  dengan persentase ketuntasan 69,45%, pada siklus II  

nilai  rata-rata  siswa  80,30  dengan persentase  ketuntasan  82,41%,  

sedangkan pada  siklus  III  nilai  rata-rata  siswamencapai  86,56%  dengan  

persentase ketuntasan  96,30%.  Peningkatan  tersebut telah  mencapai  

indikator  capaian  kinerja penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.6 

  

                                                           
6 Ika Widyasari, “Penerapan Metode Permainan Melalui Media Flash Card Dalam Peningkatan 
Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SDN 2 Kebasen”. Skripsi, (Surakarta: 
Universitas Sebelas Maret, 2011). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa 

kelas II menggunakan media ABACA Flashcard di MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana penerapan media ABACA Flashcard terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas II di MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu suatu bentuk 

kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara Bahasa Inggris pada siswa kelas II MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo menggunakan media ABACA Flashcard dengan harapan 

proses belajar didalam kelas menjadi efektif, menyenangkan, aktif serta siswa 

siswi kelas II MINU Wedoro Waru Sidoarjo dapat meningkatkan ketrampilan 

berbicaranya pada mata pelajaran bahasa Inggris khususnya. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada 

siswa kelas II menggunakan media ABACA flashcard di MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo. 

2. Mengetahui penerapan media ABACA flashcard terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas II 

di MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 
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E. Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan 

atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi  masalah-masalah yang akan 

dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris kelas II semester 2 tahun pelajaran 2015-2016, 

pada materi Fruits and Vegetables dengan standar kompetensi 

“Mengungkapkan informasi sangat sederhana dalam konteks sekitar 

peserta didik” dalam kompetensi dasar “Menirukan ujaran dalam 

ungkapan sangat sederhana secara berterima”. 

2. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas II semester 2 tahun 

pelajaran 2015-2016 di MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

3. Mata pelajaran Bahasa Inggris yang dimaksud adalah berkaitan dengan 

materi “Fruits and Vegetables” dalam proses pembelajaran Bahasa 

Inggris. 

4. Implementasi penelitian ini menggunakan Media ABACA Flashcard  

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian tindakan kelas diharapkan bermanfaat secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pengajaran di bidang 

Bahasa Inggris yang lebih kreatif dan inovatif. Berdasarkan hasil 

penelitian ini nantinya akan dapat diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran khususnya pelajaran Bahasa Inggris. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa: 

1) Dalam proses belajar mengajar, dapat meningkatkan semangat 

belajar karena proses pembelajarannya menyenangkan. 

2) Proses belajar mengajar menjadi tidak membosankan dan menjadi 

hidup. 

b. Manfaat bagi guru: 

1) Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa media. 

Salah satunya dengan Media ABACA Flashcard untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara mata pelajaran Bahasa Inggris. 

2) Guru dapat mengoreksi kelemahan dan kelebihan sistem 

pengajarannya selama ini sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan. 

c. Manfaat bagi sekolah: 

1) Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan 

dan pelatihan bagi guru-guru, agar menggunakan  Media ABACA 

Flashcard untuk diterapkan pada mata pelajaran lain. 
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2) Memberikan ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah 

3) Meningkatkan kredibilias dan kualitas sekolah 

d. Manfaat bagi masyarakat: 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan. 

e. Manfaat bagi peneliti: 

Peneliti memperoleh tambahan ilmu dan pengetahuan baru 

dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan. 




